



TATANG ROHMAT. Perubahan Perilaku Santri di Perguruan Tinggi 
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 Pada dasarnya sifat manusia adalah selalu ingin berubah, beradapasi dan bergerak, 
tidak terkecuali masalah yang penulis teliti pada kaum santri. Peneliti melihat permasalahan 
dan penomena kaum santri di perguruan tinggi, kaum santri seringkali memperlihatkan 
perubaham dalam hal perilaku,dimana yang namanya santri dimanapun dan kapanpun 
pantang melepaskan ciri kesantriannya,namun yang peneliti lihat ketika kaum santri 
memasuki perguruan tinggi perilaku santri yang berubah, Lokasi penelitian di Pondok 
Pesantren Al-Ittihad Cianjur di dekat terminal Rawa Bango Desa Bojong Karang Tengah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Objek dalam penelitian adalah perubahan perilaku alukni santri Al-Ittihad di Universitas 
Islam Sunan Gunung Djati Bandung, informan dalam penelitian adalah Alumni Al-Ittihad 
yang ada di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, santri yang masih menetap di pondok 
pesantren Al-Ittihad, pengurus pesantren dan ustadz. maka dalam rumusan masalah peneliti 
mempertayakan beberapa pertanyaan, diantaranya: idealnya perilaku seorang santri, 
perubahan perilaku santri ketika melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, penyebabkan 
perubahan perilaku santri di perguruan tinggi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jatidiri di zaman sekarang, memahami 
perubahan etika perilaku santri saat ini, mecari faktor penyebab perubahan perilaku santri 
ketika melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, membuka pengetahuan khususnya terhadap 
kalangan umum bahwa yang namanya perubahan adalah hal yang wajar dan akan terjadi 
begitupun perubahan perilaku santri. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, metode 
kualitatif ini berupa analisis deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan dengan studi kasusu di lapangan. Hal ini dapat diartikan sebagai 
kegiatan meliputi pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut 
keadaan pada permasalahan yang ada. Peneliti mengumpulkan data melalui metode 
wawancara dan observasi di lapangan yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ada. Selain wawancara dan observasi, penulis juga melengkapi data dengan studi 
kepustakaan yang berkaitan dengan perubahan etika perilaku sintri di Universitas Islam Sunn 
Gunung Djati Bandung.  
 Pemikiran Weber yang dapat berpengaruh pada teori perubahan sosial adalah dari 
bentuk rasionalisme yang di miliki. Dalam kehidupan masyarakat modern rasionalisme akan 
mewarnai semua aspek kehidupan sosial di masyarakat. Orang barat tampaknya hidup 
operational-teknis sehingga perilakunya bisa di perbaiki (improve) secara terus menerus. 
Menurut weber (2002: 38), bentuk rational meliputi mean yang menjadikan sasaran utama 
dan ends yang meliputi aspek kultural, sehingga dapat di nyatakan bahwa pada dasarnya 
orang barat hidup dengan pola pokoran rasional yang ada pada perangkat alat yang di miliki 
dan kebudayaan yang mendukung kehidupannya. Begitu pula perubahan perilaku santri tidak 
terlepas dari pemikiran rasional ketika memasuki lingkungan baru dan kondisi baru. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku santri berubah ketika memasuki 
jenjang perguruan tinggi antara lain adalah sistem, tata tertib, kebiasan, budaya dari 
perguruan itu sendiri, sehingga santri sadar maupun tidak sadar dan ada juga dengan atas 
keterpaksaan, memaksa supaya mengikuti apa yang telah menjadi budaya dan aturan yang 
berlaku di perguruan tinggi tersebut. Selain faktor yang telah disebutkan perubahan perilaku 
santri juga dipengaruhi oleh orang-orang terdekat, bacaan yang santri tersebut baca, dan juga 
dari segala informasi yang santri tersebut dapatkan. 
